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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan jaringan mengharuskan adanya evaluasi peralatan sistem tenaga listrik, 
salah satu komponen penting yang harus kita perhatikan adalah pemutus tenaga. Suatu persyaratan 
mutlak dalam pemilihan pemutus tenaga yang akan kita gunakan pada sistem tenaga listrik adalah 
pemutus tenaga harus mampu dialiri arus paling besar yang mungkin mengaliri suatu pemutus 
tenaga. Hal ini dikarenakan adanya peluang tcijadi gangguan pada suatu sistem tenaga yang akan 
menimbulkan arus yang sangat besar yang akan melalui dan harus diputuskan oleh pemutus tenaga. 
Penentuan ratmg pemutus tenaga yang benar akan menyelamatkan pemutus tenaga itu sendiri dari 
kerusakan oleh arus gangguan yang pada akhirnya akan membuat sistem bekerja dengan baik. 
Perhitungan arus gangguan yang dilakukan adalah gangguan di penyulang dengan asumsi 10% dari 
panjang penyulang, gangguan di bus 20 kV dan gangguan dalam trafo dengan asumsi W% dari 
impedansi total trafo. Dari perhitungan didapatkan bah wa nilai kapasitas hubung singkat terbesar di 
trafo adalah 828.729MVA sedangkan kapasitas pemutus tenaga di sisi primer trafo 30 A1VA adalah 
1516 MVA, untuk di bus 20 kV kapasitas hubung singkat terbesar adalah 298.6933 MVA 
sedangkan kapasitas pemutus tenaga di sisi sekunder trafo 30 MVA adalah 520 MVA. Untuk 
penyulang kapasitas pemutus tenaganya adalah 520 Mi'A kecuali penyulang Kutilang yaitu 300 
MVA. sedangkan kapasitas hubung singkat terbesar untuk masing - masing penyulang adalah 
288.16691 MVA untuk penyulang Merpati. 279.88307MVA untuk penyulang Murai. 282.05411 
MVA untuk penyulang Walet, dan 284.88323MVA untuk penyulang Kutilang. Dapat dilihat bahwa 
semua pemutus tenaga masih mampu menahan daya hubung singkat terbesar yang mungkin 
melaluinya, hanya saja pada penyulang Kutilang sudah hampir tidak memadai dengan persentase 
kapasitas hubung singkat dibanding kapasitas pemutus tenaga sebesar 94.96 %.
Kata kunci: Sistem Proteksi, Pemutus Tenaga, Breaking Capacity, Hubung Singkat.
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/BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sistem tenaga listrik merupakan suatu kesatuan dari semua peralatan listrik 

digunakan untuk membangkitkan, menyalurkan daya listrik dan melindungi 

sistem tenaga itu sendiri. Salah satu bagian dari sistem tenaga listrik adalah sistem 

proteksi, sistem proteksi ini bertugas untuk meminimalisir kerusakan dan atau 

kerugian yang diakibatkan oleh gangguan pada sistem. Gangguan dapat berupa 

gangguan dari dalam ataupun dari luar sistem. Contoh gangguan dari dalam sistem 

adalah beban lebih, adanya kegagalan peralatan, dan lain - lain. Sedangkan gangguan 

dari luar contohnya adalah petir, angin, pohon, hewan dan lain - lain. Pada umumnya 

gangguan ini berupa hubung singkat, ada beberapa macam hubung singkat yang 

mungkin terjadi dari sistem tiga fasa yaitu hubung singkat satu fasa ke tanah, hubung

1.1

yang

singkat dua fasa, hubung singkat dua fasa ke tanah, dan hubung singkat tiga fasa.

Suatu sistem proteksi yang baik harus juga didukung oleh pemilihan pemutus 

tenaga yang tepat. Pemutus tenaga merupakan suatu peralatan berupa saklar yang 

bertugas untuk memutuskan atau menyambungkan jaringan hulu dan jaringan hilir 

dari suatu sistem tenaga listrik. Suatu pemutus tenaga diharapkan dapat beroperasi 

dengan baik ketika keadaan normal maupun ketika sistem sedang mengalami 

gangguan. Saat terjadi gangguan, pemutus tenaga bekerja berdasarkan perintah dari 

rele. Rele terbagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan parameter kerjanya. Ketika
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rele merasakan adanya gangguan, rele akan memerintahkan pemutus tenaga untuk 

membuka jaringan. Sebelum pemutus tenaga terbuka arus gangguan yang sangat 

besar sempat mengalir melewati pemutus tenaga walaupun waktunya hanya sebentar. 

Untuk itu di perlukan perhitungan arus gangguan terbesar yang mungkin melewati 

pemutus tenaga. Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam memilih pemutus tenaga 

adalah faktor ekonomi, harga suatu pemutus tenaga akan semakin tinggi seiring 

dengan tingginya nilai rating pemutus tenaga. Dua faktor inilah yang digunakan 

dalam merencanakan pemasangan pemutus tenaga dan mengevaluasi kapasitas 

pemutus tenaga yang terpasang pada sistem tenaga.

1.2 Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui metode sistem per unit

2. Mengetahui metode komponen simetris

3. Mengetahui arus hubung singkat pada sistem tenaga

4. Mengetahui apakah kapasitas pemutus tenaga transformator 30 MVA Gardu 

Induk Seduduk Putih masih sesuai dengan perhitungan, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak perusahaan.
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13 Perumusan Masalah

Pembahasan tugas akhir ini dilakukan dengan perumusan masalah sebagai berikut:

1. Mengetahui berapa besar arus hubung singkat tiga fasa di 10% dari panjang 

penyulang, di bus 20 kV dan gangguan dalam trafo di 10% dari impedansi 

total trafo, trafo 30 MVA di Gardu Induk Seduduk Putih.

2. Mengetahui apakah kapasitas pemutus tenaga trafo 30 MVA, dan pemutus 

tenga penyulang Merpati, Murai, Walet dan Kutilang di Gardu Induk Seduduk 

Putih masih memenuhi kapasitas hubung singkat terbesar yang mungkin

melaluinya.

1.4 Pembatasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari pembahasan adapun pembatasan masalah pada tugas

akhir ini difokuskan pada :

1. Menghitung arus gangguan disekitar trafo 30 MVA terutama arus gangguan

hubung singkat tiga fasa di 10% dari panjang penyulang, di bus 20 kV dan

gangguan dalam trafo di 10% dari impedansi total trafo. Perhitungan 

dilakukan dengan mengabaikan impedansi penyebab gangguan (Zf).

2. Evaluasi kapasitas pemutus tenaga menggunakan arus hubung singkat 

maksimum yaitu arus gangguan hubung singkat tiga fasa.

3. Perhitungan hubung singkat dilakukan dengan metode sistem per unit dan 

menggunakan metode komponen simetris dari C.L. Fortesque.
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4. Untuk mempermudah perhitungan, beban diabaikan dan nilai impedansi kabel

didapat dari SPLN 64: 1985.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipakai untuk menguraikan pokok — pokok permasalahan 

yang ada akan diuraikan pada masing - masing bab. Adapun masing — masing bab

tersebut adalah :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, dan

sistematika penulisan

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan membahas tentang teori dasar yang menunjang seperti

: pemutus tenaga secara umum, cara menentukan kapasitas pemutus tenaga, 

representasi sistem tenaga, komponen simetris, dan analisa hubung singkat.

BAB IH METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan metode — metode yang digunakan dalam 

menentukan objek — objek penelitian, pengambilan data dan menganalisa data 

objek penelitian.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dilakukan perhitungan nilai arus gangguan hubung singkat dan 

perhitungan kapasitas hubung singkat yang akan digunakan sebagai acuan 

mengevaluasi pemutus tenaga trafo 30 MVA Gardu Induk Seduduk Putih.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang didapat oleh penulis

dan juga saran - saran yang bersifat membangun.
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